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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustaka yang telah dilakukan, peneliti mendapat temuan data yang sudah 

dibahas pada bagian sebelumnya, maka peneliti memberikan kesimpulan 

bahwa Pantai Kartini merupakan salah satu destinasi wisata alam yang ada di 

Kabupaten Jepara. Menurut data pengunjung pada tahun 2019, 2020, dan 2021 

Pantai Kartini mengalami penurunan pengunjung yang disebabkan adanya 

pemberlakuan PPKM dari Pemerintah akibat pandemi Covid-19 dan 

kurangnya strategi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. Adanya 

kendala tersebut, maka dari itu Pantai Kartini melakukan berbagai upaya 

strategi yang menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Adapun strategi yang 

sudah dilakukan Pengelola Pantai Kartini dalam meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan yaitu penambahan sarana dan prasarana serta 

meningkatkan kebersihan di kawasan Pantai Kartini. 

Strategi pengembangan yang belum dilakukan oleh pengelola Pantai 

Kartini dapat dijadikan faktor strategis kelemahan (Weakness) terdiri dari 

belum memiliki akun sosial media seperti Instagram, TikTok, dan Youtube, 

Kurangnya informasi satwa bawah laut di setiap akuarium, kurangnya 

kerjasama dengan biro perjalanan, kurangnya perawatan sarana dan prasarana, 

dan adanya perkampungan di kawasan Pantai Kartini 

Dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan yang tepat bagi 
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Pantai Kartini yaitu (1) Strategi SO : Dengan dukungan pemerintah dan 

masyarakat membuat dan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 

mengembangkan daya tarik wisata, Amenitas yang tersedia ini bisa dikelola 

dengan baik dengan cara melakukan pelatihan yang diadakan pemerintah serta 

melakukan peningkatan seperti tempat kuliner agar kualitasnya meningkat. 

Tidak hanya sebatas itu juga dilakukan pengembangan sarana dan prasarana 

oleh Dinas Pariwisata, Bekerja sama dengan instansi dan para pelaku wisata 

untuk saling menyebarkan informasi, dan Peluang besar bagi masyarakat lokal 

untuk melakukan kegiatan ekonomi. (2) Strategi ST : Meningkatkan 

keunggulan yang ada di Pantai Kartini kura-kura ocean park yang tidak dimiliki 

oleh destinasi yang serupa, Optimalisasi kegiatan promosi yang ada, dan Perlu 

adanya tim khusus yang selalu memantau  kebersihan di destinasi wisata serta 

perlu adanya papan mengenai edukasi untuk menjaga lingkungan bersama-

sama. (3) Strategi WO : Membuat akun sosial media yang aktif seperti 

instagram, tiktok, dan youtube, Membuat papan informasi satwa bawah laut di 

setiap akuarium  yang ada di bangunan kura-kura ocean park, Mengajak 

kerjasama instansi dan para pelaku wisata, dan Melakukan perawatan rutin baik 

wahana lama maupun baru dan menjaga kebersihan fasilitas yang ada di Pantai 

Kartini seperti mushola, toilet dan shelter. (4) Strategi WT : 1. Meningkatkan 

daya tarik tersendiri yang dimiliki oleh Pantai Kartini, Mengoptimalkan dan 

menambahkan kegiatan promosi yang lebih inovatif dan kreatif, Melakukan 

pemeliharaan rutin terkait sarana dan prasarana yang ada di Pantai Kartini, dan 

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat di sekitar kawasan Pantai Kartini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pengelola Pantai Kartini selalu meningkatkan daya tarik 

tersendiri yang ada di Pantai Kartini agar Pantai Kartini selalu mempunyai 

keistimewaan yang tidak dipunyai destinasi lain, dengan ini Pantai Kartini 

akan bisa berkembang. 

2. Mengoptimalkan promosi lewat media sosial karena pada saat ini 

masyarakat luas lebih beralih mencari informasi lewat platform media 

karena lebih praktis, mudah, dan terjangkau. 

3. Pada era new normal ini pengelola Pantai Kartini perlu optimalisasi pada 

elemen bauran promosi lain, dapat dengan melakukan supporting event di 

luar Pantai Kartini, sales visit ke luar daerah Jepara seperti ke sekolah-

sekolah dan instansi. Kegiatan ini memiliki keuntungan besar, selain 

mempererat hubungan kerjasama dengan industri pariwisata lain juga 

sebagai alat promosi selama event dan kegiatan itu berlangsung. Pemilik 

event akan memberikan kesempatan bagi Pantai Kartini untuk 

memperkenalkan diri dan disediakan stand untuk mempromosikan 

keunggulan yang dimiliki. 

4. Sebaiknya pengelola Pantai Kartini menambahkan media sosial Tiktok 

untuk melakukan promosi. Promosi yang dilakukan dapat berupa 

pembuatan konten dengan cara memvideokan daya tarik yang ada di Pantai 

Kartini. 
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5. Pemberian materi dan pelatihan kepada bagian bidang promosi Pantai 

Kartini agar promosi yang dilakukan dapat berjalan secara optimal, 

mengingat perkembangan teknologi sudah semakin cepat. 
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LAMPIRAN 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepada Pengelola 

1. Apa saja keunggulan yang dimiliki Pantai Kartini? 

2. Kelemahan apa yang dimiliki Pantai Kartini ? Mengapa demikian? 

3. Bagaimana akses untuk wisatawan menuju ke Pantai Kartini? 

4. Apakah ada pelatihan atau pembinaan yang diberikan kepada pihak pengelola 

langsung terkait pengembangan destinasi wisata Pantai Kartini dari Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Jepara? 

5. Apakah ada fasilitas di Pantai Kartini ini yang masih mengalami kerusakan atau 

tidak dapat digunakan? 

6. Apakah pemerintah mendukung pengembangan yang direncanakan Pengelola 

Pantai Kartini? 

7. Atraksi apa yang paling diminati oleh pengunjung? 

8. Apakah Pantai Kartini mempunyai media sosial yang aktif? 

9. Bagaimana tingkat kunjungan wisatawan di Pantai Kartini? 

10. Apakah sudah ada rencana untuk menambahkan papan informasi satwa bawah 

laut di setiap akuarium dalam bangunan Kura – kura Ocean Park? 

11. Apakah Pantai Kartini sudah bekerjasama dengan para pelaku wisata? 
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12. Untuk jasa Fotografer, penjual souvenir, dan penyedia permainan atv itu 

masyarakat darimana ya pak? 

13. Apakah ada biro perjalanan atau pelaku wisata yang sudah bekerjasama dengan 

Pantai Kartini? 

14. Untuk promosi dari Pantai Kartini ini melalui media apa ya pak? 

15. Apakah ada tim khusus untuk mengawasi kebersihan pak dan apakah ada papan 

edukasi tentang menjaga lingkungan di Kawasan Pantai Kartini? 

16. Strategi pengembangan apa yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

untuk Pantai Kartini? 

Kepada Wisatawan 

1. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi pantai kartini? 

2. Bagaimana amenitas yang ada di Pantai Kartini? 

3. Bagaimana akses menuju Pantai Kartini? 

4. Apa Tujuan anda memilih berwisata di Pantai Kartini? 

5. Apa saran anda untuk mengembangkan wisata pantai kartini? 
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SURAT PENGANTAR PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 
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LEMBAR BIMBINGAN 
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